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ABSTRACT  

Negative effects on health will occur in excessive use of paracetamol. The main objective of this 

study was to determine the hepatoprotective activity of Propolis Trigona spp., Hibiscus sabdariffa, and 

Myrmeleon sp. in rats induced by paracetamol. The study was conducted on 36 Sprague Dawley rats with 6 

each in each group. Group 1 (normal control), group 2 (positive control, temulawak 42.86 mg/kg BW), 

group 3 (negative control), group 4 (infusion of Myrmeleon 10 mg/kg BW), group 5 (propolis extract 0.02 

ml/kg BW), and group 6 (Hibiscus sabdariffa infusion 0.02 ml/kg BW). Aspartate aminotransferase (AST) 

and alanine aminotransferase (ALT) concentrations were determined spectrophotometrically and 

microscopically for liver histopathology. The results showed that during three weeks of treatment with 

Propolis Trigona spp., Hibiscus sabdariffa, and Myrmeleon sp. in rats showed that this treatment could 

decrease ALT and AST activity according to positive control. The ALT activity values of the three materials 

were 69.26, 51.00, 51.00, 43.67, U/I with AST values of 110.29, 97.33, 91.00, 91.33 U/I. Based on Duncan's 

test, there were significant differences between all treatments with negative and positive control groups. 

Likewise, with the histopathological scoring results, the negative control was found to be significantly 

different from all treatments. Therefore, treatment with propolis Trigona spp., Hibiscus sabdariffa, and 

Myrmeleon sp. possibly as hepatoprotective. 
 

Keywords: Propolis Trigona spp., Curcuma xanthorrhiza, Hibiscus sabdariffa, Myrmeleon. 

 

ABSTRAK 

Pengaruh negatif pada kesehatan akan terjadi pada penggunaan parasetamol secara berlebihan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menentukan aktivitas hepatoprotektif dari Propolis Trigona spp., 

Hibiscus sabdariffa, dan Myrmeleon sp. pada tikus akibat induksi parasetamol. Penelitian dilakukan 

terhadap 36 ekor tikus Sprague Dawley dengan masing-masing 6 ekor tiap kelompok. Kelompok 1 (kontrol 

normal), kelompok 2 (kontrol posisitif, temulawak 42.86 mg/kg bb), kelompok 3 ( Kontrol negatif), kelompok 
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4 (infusa undur2 10 mg/kg bb), kelompok 5 (propolis ekstrak 0.02 ml/kg bb), dan kelompok 6 (infusa bunga 

merah 0.02 ml/kg bb). Pengukuran konsentrasi aspartate aminotransferase (AST) dan alanine 

aminotransferase (ALT) ditentukan secara spektrofotometri dan mikroskopik untuk histopatologi hati. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa selama tiga minggu pengobatan Propolis Trigona spp., Hibiscus sabdariffa, 

dan Myrmeleon sp. pada tikus menunjukkan bahwa perlakuan tersebut dapat menurunkan aktivitas ALT dan 

AST sesuai denagn kontrol positif.   Nilai aktivitas ALT ketiga bahan tersebut adalah 69.26, 51.00, 51.00, 

43.67, U/I dengan nilai AST adalah 110.29, 97.33, 91.00, 91.33 U/I.   Berdasarkan uji Duncan, dihasilkan 

perbedaan yang nyata dari semua perlakuan dengan kelompok negatif dan kontrol posisitf. Demikian pula 

dengan hasil skoring histopatologi, terhadap kontrol negatif ditemukan berbeda nyata dari semua 

perlakuan. Oleh karena itu, perlakuan pemberian propolis Trigona spp., Hibiscus sabdariffa, dan 

Myrmeleon sp. mungkin sebagai hepatoprotektif. 

 
Kata kunci: Propolis Trigona spp., Curcuma xanthorrhiza, Hibiscus sabdariffa, dan Myrmeleon sp. 

 

1. PENDAHULUAN 

Derajat kesehatan sesorang ditentukan 

oleh organ penting yang disebut hati (Kalra & 

Tuma, 2020).  Faktor dalam tubuh dan 

lingkungan berpengaruh terhadap kondisi hati 

tersebut.  Menurut World Health Organization 

(2019) pengaruh kesehatan ini ditentukan 

dengan adanya perkembangan teknologi dan 

gaya hidup yang berkembang dengan pesat.  

Penggunaan  berbagai  zat  kimia baik  yang  

ditambahkan pada  makanan  atau minuman 

(feed additive) maupun berupa obat-obatan 

serta pestisida, akan ikut memperberat kerja 

hati.  Hal ini  disebabkan  hati  merupakan  

organ  yang melakukan proses detoksifikasi 

(Chiang, 2014). Perubahan pada semua bahan 

asing atau toksin menjadi bahan yang tidak 

membahayakan tubuh merupakan proses 

detoksifikasi dalam hati.  Kerusakan dalam 

hati akan terjadi bila bahan yang berbahaya 

tersebut dalam jumlah yang banyak dan 

melebihi kemampuan hati dalam melakukan 

detoksifikasi (Islam et al., 2021).  Contoh 

sumber kerusakan hati tersebut adalah 

hepatotoksin.  Menurut Li et al. (2019) 

golongan senyawa yang bersifat toksik 

terhadap hati disebut hipotoksin.  Diantara 

senyawa yang dapat menyebabkan adalah 

parasetamol (Rotundo & Pyrsopoulos, 2020).   

Keberadaan senyawa hepatotoksin ini akan 

merusak hati bisa dosisnya berlebah atau 

pemakaiannya berlangsung lama (Abou Seif, 

2016). 

Penggunaan suatu bahan asal tanaman, 

dan hewan secara turun temurun disebut 

sebagai obat tradisional (Atanasov et al., 

2021).   Penggunaan yang sudah berlangsung 

lama ini karena harga yang relatif murah, 

tersedia dan mudah disiapkan serta mudah 

digunakan.  Hal tersebut  memicu  penelitian  

ilmiah  tentang fungsi  tanaman  obat 

diantaranya dalam pencegahan dan pengobatan 

penyakit hati atau antihepatotoksik.  Aktivitas  

antihepatotoksik bahan    tersebut dapat 

dilakukan dengan pengujian pada hewan coba 

sehingga pengaruhnya dapat diketahui.    

Aktivitas enzim yang dapat dilihat dalam 

darah adalah aspartate aminotransferase (AST) 

dan alanin aminotransferase (ALT).  

Perubahan nilai dari kedua enzim tersebut 

menandakan kerusakan hati bila bernilai 

sebesar 10-150 kali dan 20-200 kali.       

Sedangkan rasio aktivitas AST/ALT   dari   

harga   normal 1.3   turun menjadi 1.0.  Bila  

tingkat  keparahan  tinggi bisa mencapai 0,3-

0,4 (Bergmeyer dan Bernt 1971). Kenaikkan 

ini disebabkan oleh adanya radikal bebas yang 

dapat memicu timbulnya penyakit degeneratif. 

Salah satu bahan yang dapat merusak hati 

adalah parasetamol dalam dosis berlebih yang 

digunakan dalam waktu yang lama (Chefirat et 

al., 2020). 
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Di Indonesia sebagai negara dengan 

flora dan fauna yang melimpah terdapat bahan 

yang berfungsi sebagai antihepatoprotektor 

diantaranya adalah temulawak (Syamsudin et 

al., 2019), undur-undur darat (Tara, 2011), 

propolis (Prasetyo et al., 2019), dan bunga 

merah (Liem & Levita, 2017).  Bahan-bahan 

tersebut memiliki  senyawa  alkaloid,  

flavonoid, saponin, kelompok terpenoid, dan 

asam askorbat yang berfungsi sebagai 

hepatoprotektor, tapi belum  dibuktikan 

perbandingan kemampuannya secara 

bersamaan. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai potensi hepatoprotektif  ketiga 

bahan tersebut secara bersamaan perlu untuk 

dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan membuktikan 

adanya potensi hepatoprotektif undur-undur 

darat, propolis, dan bunga merah dalam 

memperbaiki kerusakan yang terjadi adalah 

hati tikus yang diinduksi  parasetamol,  

melalui penurunan aktivitas ALT dan AST 

serta melihat histopatologi hati.  

 

2. METODOLOGI 

Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah tikus putih jantan Sprague-Dawley, 

undur-undur darat, bunga merah kering, serbuk 

temulawak, ekstrak propolis Trigona   spp.,   

parsetamol,   kloroform,   kit reagen ALT dan 

AST (Labkit), etanol, NaCl, EDTA, xilol, 

parafin, pewarna Mayer’s Haemotoxylin, LiCl, 

pereaksi-pereaksi uji fitokimia, dan eosin.   

 

Preparasi Undur-undur Darat  

Undur-undur  sebanyak 10 mg, digerus 

dengan mortar hingga hancur, lalu 

ditambahkan  akuades 10 ml. Penyaringan 

dilakukan dengan menggunakan saringan 120 

mesh.  Hal ini dilakukan agar memperoleh 

infusa yang berukuran seragam (Tara, 2011). 

 

Preparasi Air Rebusan Bunga merah  

Sebanyak 1.1 g bunga merah kering 

dipotong-potong, dan direbus dalam 20 mL air 

panas (100 ºC) hingga volume menjadi 10 mL.  

Setelah dingin filtrat disaring dengan saringan 

kain (Liem & Levita, 2017). 

Hewan coba dan Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan hewan coba ini 

dilakukan sesuai dengan penelitian Hasan et al. 

(2016) yang dimodifikasi.  Kelompok hewan 

coba terdiri dari 6 kelompok dengan rincian 

sebagai berikut kontrol normal (kelompok I, 

tidak ada perlakuan), kontrol positif (kelompok 

II, pemberian temulawak dengan dosis 42.86 

mg/kg BB),  kontrol negatif (kelompok III, 

tikus diberi parasetamol tanpa pemberian 

bahan lain), kelompok undur-undur (kelompok 

IV, tikus diberi parasetamol dan diberi infusa 

undur-undur dengan dosis 10 mg/kg BB), 

kelompok propolis (kelompok V, tikus diberi 

parasetamol dan diberi propolis dengan dosis 

0.02 ml/kg BB), kelompok bunga merah 

(kelompok VI, tikus diberi parasetamol dan 

diberi infusa (rebusan) bunga merah dengan 

dosis 6 ml/kg BB).   Pengamatan dan 

pemberian air serta pakan dilakukan hingga 21 

hari.    Dosis parasetamol yang diberikan 

merupakan dosis toksik untuk tikus percobaan 

yaitu 500 mg/kg bb (Islam et al., 2021) 

sedangkan pemberian dosis untuk setiap bahan 

hepatoproteksif berdasarkan cara-cara atau 

kebiasaan umum masyarakat dalam 

mengkomsumsi bahan tersebut. 

 

Pengamatan    

Pengamatan fisik tikus meliputi tingkah 

laku, bobot badan dan keadaan fisik diamati 

setiap harinya.   Keadaan  fisik   tikus   terdiri 

dari warna mata, tekstur feses, warna feses, dan  

mobilitas tikus. 

 

Pengukuran Enzim ALT dan AST  

Darah dari vena ekor ditampung dengan 

vial steril hingga 2 mL.  Setelah didiamkan 

darah tersebut disentrifus pada 3000 rpm 

selama 15 menit.   Aktivitas AST dan ALT 
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diukur dengan   metode   dari International      

Federation      of      Clinical Chemistry (IFCC). 

Sebelum dilakukan pengambilan darah, tikus 

dipuasakan selama 24 jam (Das et al., 2019).  

Kadar AST dan ALT dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut : (dalam satuan U/I):  

Kadar ALT atau AST = ΔA/menit x 1768 

Keterangan : ΔA=Absorbansi Sample 

 

Histopatologi Hati  

Sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Hasan et al. (2016), hati yang sudah diambil 

dari tikus dilakukan preparasi, dilakukan 

difiksasi dalam 10% formalin selama 12 jam, 

lalu ditanam dalam parafin yang kemudian 

setelah siap dilakukan pemotongan dan 

pewarnaan menggunakan hematoxyline eosin 

(HE). 

Pengamatan histopatologi hati dilakukan 

terhadap sirosis, nekrosis, degenerasi butir, 

degenerasi lemak, oedema, sirosis, dan 

pendarahan. Kemudian skoring dilakukan 

untuk mengukur tingkat kerusakan mulai dari 0 

(normal) hingga 4 (tingkat kerusakan 75-100% 

dari area pandang).  

 

3. HASIL 

Perbedaan kondisi fisik hewan coba 

terlihat pada saat sebelum pemberian dan 

setelah pemberian parasetamol.  Setelah 

penghentian pemberian parasetamol, terjadi  

peningkatan BB  hewan coba di semua 

kelompok percobaan (Tabel 1). Pada 

kelompok kelompok positif (pemberian 

suplemen  temulawak)  terdapat  peningkatan 

BB mencapai 10.33%, 0.61% pada kelompok 

undur-undur darat, 18.28% pada kelompok 

propolis, 13.48% pada kelompok bunga 

merah, dan 20.56% pada kelompok normal 

(Gambar 1). 

 

Tabel 1.  Kondisi fisik hewan coba 

Parameter 
Keterangan 

Normal Parasetamol Perlakuan 

Warna Mata  Merah Merah Merah 

Warna Feses Hijau Tua Hijau Pucat Hijau Tua 

Tesktur Feses Padat Lunak Padat 

Tingkah Laku Normal Normal Normal 

 

 

 
Gambar 1 Perkembangan bobot tikus selama perlakuan 
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Sifat hepatotoksik parasetamol pada 

tikus dilihat dari nilai aktivitas AST dan ALT 

serum setelah pemberian perlakuan. Selama 

dua minggu pemberian parasetamol, terjadi 

peningkatan aktivitas AST dan ALT yang 

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Pemberian  suplemen setelah  

pencekokan parasetamol dapat menurunkan 

aktivitas AST dan  ALT.  Gambar 2 dan 

Gambar 3 menunjukkan hasil penelitian.  Dari 

Gambar 2 dan 3 tersebut dapat dilihat adanya 

penurunan yang sangat tajam setelah hari ke-

14 hingga hari ke-35. Berdasarkan uji statistik 

(p<0.05), perbandingan nilai tengah kelompok 

negatif data ALT berbeda nyata dengan 

kelompok normal, positif, undur-undur darat, 

propolis, dan bunga merah (Tabel 4). Aktivitas 

ALT kelompok tikus normal yang tidak 

diberikan parasetamol memiliki aktivitas 

terendah, diikuti  kelompok  bunga merah,  

undur-undur darat, dan propolis. Penurunan 

aktivitas dapat dilihat melalui selisih  aktivitas  

hari  ke-35  dengan hari ke-14 pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Aktivitas ALT selama pemberian parasetamol (U/I) 

Kelompok 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 

Normal 23.14 48.45 123 

Positif 39.72 72.17 165 

Negatif 38.41 38.415 164 

Undur Undur 

Darat 

24.44 98.36 213.33 

Propolis 50.40 73.33 115.5 

Bunga merah 43.63 82.36 117 

 

Tabel 3. Aktivitas AST selama pemberian parasetamol (U/I) 

Kelompok 

Perlakuan 

Hari ke- 

0 7 14 

Normal 22.67 128.92 298 

Positif 37.9 120.25 380.67 

Negatif 38.289 206.28 326 

Undur Undur 

Darat 

24.195 92.83 275 

Propolis 49.555 148.41 295.5 

Bunga merah 41.81 87.79 239 

 

 

Tabel 5 menunjukkan aktivitas AST 

hari ke-35.  Dari Tabel  tersebut,  uji  nilai  

tengah (P<0.05) kelompok negatif juga 

berbeda nyata dengan kelompok normal, 

undur-undur darat, propolis, dan bunga merah, 

sama dengan kelompok positif. Uji tersebut 

juga menunjukkan bahwa kelompok positif 

sama hasilnya secara statistik dengan 

kelompok  normal, undur-undur darat, 

propolis, dan bunga merah.  Penurunan  

aktivitas  AST  setiap  kelompok dapat dilihat 

melalui selisih aktivitas hari ke-35 dengan hari 

ke-14 pada Tabel 3.  Hasil skoring dari Tabel 6 

memperlihatkan kisaran nilai dari 0.00 sampai 

dengan 1.70. 
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Gambar 2 Aktivitas ALT selama perlakuan 

 

 
Gambar 3 Aktivitas AST selama perlakuan 

 

Tabel 4. Aktivitas AST selama pemberian parasetamol (U/I) 

Kelompok Perlakuan Hari ke-35 D (hari ke 14-35) 

Normal 39.84
a
 83.16 

Positif 69.26
ab

 94.74 

Negatif 89.50
b
 74.50 

Undur Undur Darat 51.00
a
 162.33 

Propolis 51.00
a
 64.50 

Bunga merah 43.67
a
 73.33 

Keterangan : perbedaan yang nyata dinyatakan dengan huruf yang berlainan (p<0.05) 
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Tabel 5. Aktivitas ALT selama pemberian parasetamol (U/I) 

Kelompok Perlakuan Hari ke-35 D (hari ke 14-35) 

Normal 88.46
a
 209.54 

Positif 110.29
ab

 270.38 

Negatif 138.23
b
 187.77 

Undur Undur Darat 97.33
a
 177.67 

Propolis 91.00
a
 204.50 

Bunga merah 91.33
a
 147.67 

Keterangan : perbedaan yang nyata dinyatakan dengan huruf yang berlainan (p<0.05) 

 

Tabel 6. Hasil skoring histopatologi hati 

Kelompok Perlakuan Skoring 

Normal 0.30
a
 

Positif 0.50
a
 

Negatif 1.70
c
 

Undur Undur Darat 0.70
a
 

Propolis 1.20
b
 

Bunga merah 0.70
a
 

Keterangan : perbedaan yang nyata dinyatakan dengan huruf yang berlainan (p<0.05) 

 

Pada Gambar 4a terlihat jaringan hati 

normal yang ditandai dengan adanya sel-sel 

hepatosit yang tersusun radial dari vena 

sentral, inti hepatosit yang terlihat jelas, 

adanya sitoplasma di dalam membran sel.  

Kondisi yang sama juga terlihat pada Gambar 

4b, yaitu kelompok positif.  Kondisi hepatosit 

yang cukup baik pada kelompok positif karena 

pengaruh pemberian temulawak. Senyawa 

antioksidan pada temulawak  ini  diduga  dapat 

memperbaiki sel-sel hati dengan relatif cepat.  

Gambar 4c menunjukkan gambaran 

histopatologi hati yang   diinduksi oleh 

parasetamol. Pengaruh pemberian bunga 

merah, undur-undur dan propolis ditunjukkan 

dalam Gambar 4 d, e dan f.   

 

4. PEMBAHASAN 

Pemberian parasetamol berdampak pada 

feses menjadi lebih berbau, lunak dan warnanya 

pucat.  Perubahan kondisi tikus tersebut diduga 

karena melemahnya fungsi  hati  akibat  dosis 

toksik parasetamol sehingga mempengaruhi 

homeostasis tubuh yang kemudian berdampak 

pada konsisi fisik hewan tersebut (McCrae et 

al., 2018). Kondisi ini mulai membaik seperti 

keadaan normal setelah diberikannya bahan 

hepatoprotektor.    

Menurut Chefirat et al. (2020), 

parasetamol menimbulkan toksisitas dengan 

berbagai macam gejala seperti sakit perut, 

anoreksia,  mual-mual,  dan muntah yang 

terjadi dalam 24 jam pertama, dan akan 

berkelanjutan hingga tujuh hari atau lebih.   

Menurut Lillehoj et al. (2018), gejala tersebut 

menyebabkan turunnya nafsu makan dan dapat 

mengurangi bobot badan.  

Pemberian temulawak selama penelitian 

ternyata dapat menaikkan bobot badan dan 

berpengaruh terhadap nafsu makan tikus.  

Sesuai dengan penelitian Rahmat et al.(2021) 

bahwa temulawak dapat digunakan sebagai 

obat untuk mengatasi gangguan  saluran  

pencernaan,  diare, gangguan aliran getah 

empedu, kurang nafsu makan, mencegah 

perlemakan sel hati dan menghindari 

terjadinya radang lambung.  Sedangkan 

komponen lainnya berfungsi memperbaiki 

mikroflora usus sehingga lebih optimal proses 

pencernaannya (Zam, 2018).   
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Gambar 4. Jaringan hati (a) kelompok normal, (b) kelompok positif, (c) kelompok negatif,  

 (d) kelompok undur-undur darat, (e) kelompok propolis, (f) kelompok bunga merah  

 (VS: vena sentral, anak panah: nekrosis, panah bulat: butir lemak) (Pewarnaan  

 HE, perbesaran obyektif 10x). 

 

Peningkatan bobot badan tikus 

kelompok undur-undur darat setelah 

penghentian parasetamol diduga karena 

adanya perbaikan dalam sistem pencernaan 

(Tara, 2011).  Hal ini telah diyakini juga oleh 

Sharma (2018) bahwa undur-undur berperan 

dalam kesehatan. Chounta et al. (2005) 

menyebutkan klorpropamida   turunan   

sulfonilurea   pada undur-undur darat memiliki  

potensi  sebagai obat kolestasis, yaitu 

berkurang atau terhentinya aliran empedu.  

Pada penelitian Harwoko et al. (2021) 

menyebutkan bahwa undur-undur ini berperan 

sebagai obat antiglikemik.  Peningkatan bobot 

badan tikus juga terjadi pada kelompok 

propolis.   Propolis   yang   selain   memiliki 

potensi  sebagai  hepatoprotektif (Sahlan et al., 

2021), juga berfungsi     sebagai  faktor 

pertumbuhan yang meningkatkan proses 

pencernaan dan penyerapan makanan 

(Braakhuis, 2019). Hal ini akan memperlancar 

metabolisme tubuh yang mengakibatkan 

kenaikkan BB hewan tersebut.  Hal yang 

hampir sama terjadi pada kelompok bunga 

merah. Tanaman ini mengandung hubiscin 

yang melancarkan peredaran darah, 

meningkatkan kerja usus dan mencegah 

tekanan darah tinggi (Jalalyazdi et al., 2019), 

sehingga meningkatkan bobot badan hewan 

coba. 

Selama minggu pertama pemberian 

parasetamol, peningkatan   aktivitas   ALT   

A B 

C D 

E F 
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belum   terlalu besar. Peningkatan yang sangat 

tajam baru terjadi pada minggu kedua. Hasil 

tersebut memperlihatkan kerusakan sel-sel  

hati  yang cukup parah oleh parasetamol 

(Rotundo & Pyrsopoulos, 2020) . 

Murugesh et al. (2005) menyatakan 

bahwa parasetamol yang bila dikonsumsi 

secara berlebihan, dapat menstimulir sistem 

sitokrom P450 dan memicu radikal bebas, 

sehingga . n-asetil-p-benzokuinonimin akan 

terbentuk.  Reaksi yang berkelanjutan akan 

menyebabkan nekrosis (Murugesh et al., 

2005).  Hal ini didukung pula oleh penelitian 

Wang et al. (2021). 

Aktivitas AST dan ALT kelompok 

normal sebesar 39.84 U/l dan 88.46 U/l    bila 

dibandingkan dengan (Farooq et al., 2022) 

yang melaporkan bahwa kadar ALT dan AST 

pada tikus tanpa perlakuan atau normal adalah 

sebesar 73 U/l dan 46 U/l, diperoleh aktivitas 

AST berada di  atas  normal. Menurut 

Kvetnansky et al. (2013) peningkatan aktivitas 

saraf simpatik perifer akan memacu stress dan 

meningkatkan tingginya AST dan ALT.  

Faktor lain yang ikut mempengaruhi   adalah   

keragaman   analisis ALT dan AST.  Pengaruh 

ini dapat disebabkan oleh hemolisis, 

makroenzim dan keadaan fisiologis tikus yang 

berbeda-beda.  Mekanisme biokimia, kimia 

dan fisik dapat juga memacu terjadinya 

hemolisis (Marques-Garcia, 2020).  

Data pada kedua Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa suplemen temulawak, 

undur-undur darat, proplis, dan bunga merah 

dapat menurunkan aktivitas ALT dan AST 

menjadi kondisi normal. Penurunan aktivitas 

oleh temulawak diduga karena kandungan 

senyawa antioksidan  pada  temulawak.  

Senyawa  ini akan bereaksi dengan NAPQI 

(radikal bebas hasil biotransformasi 

parasetamol di hati) sehingga mengurangi 

jumlah radikal bebas NAPQI yang 

mengakibatkan perbaikan regenerasi sel-sel 

hati. Menurut Masfufatun et al. (2021) 

kandungan  senyawa antioksidan dari 

temulawak merupakan komponen menjadikan 

temulawak mampu sebagai hepatoprotektor. 

Kelompok tikus yang diberi undur-undur 

darat nilai aktivitas ALT dan AST mendekati 

kondisi normal.  Kandungan  sulfonilurea pada 

undur-undur darat atau klorpropamida yang 

merupakan    kelompok    sulfonilurea    dapat 

memperbaiki   kerusakan   sel-sel   hati   dan 

meningkatkan regenerasi sel-sel hati.  Menurut 

penelitian Chounta et al. (2005) dan (Garzel et 

al., 2019) klorpropamida memiliki potensi 

sebagai obat kolestasis dan hepatoprotektor. 

Menurunnya nilai ALT dan AST pada 

perlakuan propolis menunjukkan bahwa 

propolis berperan dalam menurunkan nilai2 

tersebut.  Kemungkinan kandungan senyawa 

flavonoid dalam propolis ternyata dapat 

menurunkan aktivitas ALT dan AST 

(Braakhuis, 2019). Selain flavonoid, tanin 

dalam ekstrak propolis juga diduga dapat 

memperbaiki sel-sel hati melalui 

kemampuannya dalam mengeliminasi radikal 

bebas (Sahlan et al., 2021). Menurut Yan et al. 

(2020) bahwa tanin pada teh telah terbukti 

mampu menghambat proses mutasi, 

menginduksi enzim yang bersifat antioksidan, 

dan membersihkan  radikal  bebas. 

Suplemen air rebusan bunga merah yang 

diujikan juga dapat menurunkan aktivitas ALT 

dan AST ke. Seperti   dengan propolis, 

senyawa flavonoid    dalam    bunga merah    

juga    memiliki pengaruh yang sama dengan 

propolis dalam menurunkan aktivitas ALT dan 

AST ke kondisi normal. Kandungan asam 

lemak yang merupakan kandungan paling 

tinggi dalam bunga merah diduga 

meningkatkan perbaikan komposisi membran 

sel-sel hati sehingga proses nekrosis dapat 

ditekan.  Akibatnya, kandungan ALT dan AST 

di dalam darah menurun.   

Kerusakan sel hati yang mengalami 

nekrosis, degenerasi butir lemak dan banyak 

protein fibrin merupakan kondisi pada 

kelompok negative.  Menurut (McGill et al., 

2012) pemberian asetaminofen pada tikus 
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dapat menimbulkan nekrosis.  Dengan adanya 

penuruna fungsi lipolitik hati karena adanya 

senyawa toksik dapat mengakibatkan 

degenerasi butir lemak.   

Histopatologi kelompok undur-undur 

darat setelah pemberian parasetamol 

menunjukkan bahwa susunan sel hepatosit dari 

vena sentral masih terlihat sedikit acak-acakan 

dengan banyaknya     perenggangan     diantara     

selhepatosit dan banyaknya ruang-ruang yang 

berisi sitoplasma diantara sel hepatosit. 

Walaupun demikian, sudah terlihat perbaikan 

dibandingkan dengan kelompok negatif, yaitu 

sudah tidak adanya terlihat degenerasi butir-

butir    lemak    seperti    kelompok    negatif.   

Pembentukan pembuluh arteri juga terlihat 

pada  kelompok  undur-undur  darat  (Gambar 

4d).  Hal ini diduga untuk meningkatkan 

ketersedian  energi  untuk  fungsi  hati  yang 

makin  menurun karena       pemberian 

parasetamol. 

Pengaruh pemberian propolis setelah 

parasetamol   terhadap   sel   hepatosit   dapat 

dilihat   pada   Gambar   4e.   Pada   Gambar 

tersebut masih terdapat degenerasi butir-butir 

lemak  dan  nekrosis,  namun    sel  hepatosit 

sudah terlihat radial dari vena sentral. Hal ini 

berarti propolis belum dapat mengembalikan 

secara sempurna fungsi lipolitik hati dan 

regenerasi hati. Pengaruh berbeda  terlihat 

pada kelompok bunga merah (Gambar 4f). 

Pada Gambar 4f   terlihat pembesaran vena 

yang cukup luas dan tidak wajar. Hal ini 

diduga sebagai bentuk respon dalam 

meningkatkan kinerja dan fungsi hati setelah 

pemberian air rebusan bunga merah. Selain itu 

juga terlihat pembentukan pembuluh arteri 

seperti kelompok undur-undur darat, 

sedangkan butir- butir lemak sudah tidak 

terlihat. Hal ini sesuai dengan Al-Kennany & 

Al-Khafaf (2010) yang menyebutkan ekstrak 

air bunga merah dapat menurunkan kadar lipid 

pada tikus dan kelinci. 

Berdasarkan uji nilai tengah (p<0.05) 

hasil skoring histopatologi untuk semua 

kelompok menunjukan  bahwa  kelompok  

normal  tidak berbeda nyata dengan positif, 

undur-undur darat dan bunga merah, tapi 

berbeda nyata dengan kelompok propolis dan 

negatif (Tabel 5), sedangkan  kelompok  

propolis  juga  berbeda nyata dengan 

kelompok negatif. Hasil ini mendukung  data  

uji  nilai  tengah  aktivitas ALT dan AST 

percobaan (Tabel 3 dan Tabel 4).  Aktivitas 

ALT dan AST kelompok negatif berbeda 

nyata dengan kelima kelompok lainnya 

(normal, positif, undur-undur darat, propolis, 

dan bunga merah). 

Berdasarkan metode skoring nilai antara 

0 hingga 1.20 masih diatas nilai control 

normal maupun kontrol positif namun masih 

lebih kecil dibandingkan dengan kontrol 

negatif yang bernilai 1.70.   Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 

sudah memberikan perbaikan terhadap 

kerusakan hati akibat pemberian parasetamol.  

Nilai terbaik dari perbaikan jaringan hati 

diperoleh oleh pemberian bunga merah dengan 

nilai 0.70 sama dengan  kontrol normal 

maupun kontrol positif (temulawak). 

Pemberian temulawak, undur-undur 

darat, propolis, dan bunga merah selama tiga 

minggu pengkonsumsian dapat menurunkan 

aktivitas AST dan ALT. Aktivitas ALT dan 

AST keempat bahan tersebut masing-masing 

adalah 69.26, 110.29, 51.00, 97.33, 51.00, 

91.00,    43.67, 91.33 U/I.  Berdasarkan  hasil 

analisis  statistik menggunakan uji Duncan 

(p<0.05), aktivitas tersebut sama dengan 

kelompok normal dan dengan kelompok 

negative berbeda nyata.   Hasil   skoring   

histopatologi   juga menunjukkan kelompok  

negatif berbeda nyata dengan ke-5 kelompok 

lainnya.  Nilai terbaik dari perbaikan jaringan 

hati diperoleh oleh pemberian bunga merah 

dengan nilai 0.70 atau sama dengan kontrol 

normal maupun kontrol positif (temulawak).  

Dengan  demikian,  perlakuan propolis, undur-

undur dan bunga merah berpotensi sebagai 
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hepatoprotektor pada tikus yang diinduksi 

parasetamol.   
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